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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Pangkalanbun dalah kota yang berada di Kalimantan Tengah, Pulau 

Kalimantan memiliki luas wilayah 147.243 km2 dan jumlah penduduk sekitar 

2.302.489 jiwa. Dengan 80% wilayahnya terdiri dari hutan, provinsi ini juga 

sebagai penghasil kelapa sawit terbesar dengan luas 7000 km2. Terdapat juga 

kekayaan alam berupa emas, batu bara, zirkon, besi, tembaga, kaolin, dan batu 

permata. Untuk mengoptimalkan kekayaan alam, langkah krusial yang perlu 

diambil adalah peningkatan yang memudahkan dalam mengakses area. Kondisi 

geografi wilayah ini, yang kebanyakan diisi oleh gunung dan hutan, menjadikan 

jalur udara sebagai moda transportasi prioritas untuk mengatasi permasalahan 

suatu daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan Infrastruktur sisi 

udara. 

  Bandar udara Iskandar berada di Pangkalanbun, Kalimantan Tengah kini 

telah dilengkapi dengan runway yang memiliki panjang 2.120 meter. Keberadaan 

Bandara Iskandar terbilang memadai untuk ukuran kota yang berada di luar Pulau 

Jawa. Bandara ini melayani sejumlah penerbangan antarkota di Pulau Jawa dan 

Pulau Kalimantan, dan memiliki hubungan langsung dengan beberapa kota, 

termasuk Sampit, Pontianak,  Banjarmasin, Semarang, Jakarta, dan Surabaya di 

daerah tersebut. Proses pengembangan Bandara Iskandar semakin meningkat, 

dengan adanya pesona Taman Nasional Tanjung Putting, sebagai destinasi wisata 

konservasi yang telah mendapatkan pengakuan internasional. Dari pada itu, 

pertumbuhan bandara didorong juga oleh perkembangan industri sawit, aneka 

kuliner dan wisata lainnya yang berada disekitaran daerah Kotawaringin Barat. 

Kalimantan Tengah memiliki potensi pariwisata yang besar, terutama 

dalam hal ekowisata dan keindahan alam. Taman Nasional Tanjung Puting, yang 

terkenal dengan populasi orangutan yang tinggi, merupakan salah satu daya tarik 

utama di daerah ini. Selain itu, terdapat juga wisata alam seperti Danau Sembuluh, 

Sungai Kumai, dan kampung-kampung adat yang menarik untuk dikunjungi. 
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Dengan perpanjangan bandar udara, aksesibilitas ke daerah-daerah pariwisata ini 

dapat ditingkatkan, mendorong pertumbuhan industri pariwisata dan ekonomi 

lokal. 

Perpanjangan Bandar Udara Iskandar Pangkalanbun akan memperluas 

kemampuan bandar udara untuk menerima pesawat dengan ukuran dan kapasitas 

yang lebih besar. Dengan demikian, bandar udara akan mampu menangani lebih 

banyak penerbangan komersial dan meningkatkan pilihan maskapai penerbangan 

yang melayani wilayah ini. Ini akan memberikan lebih banyak pilihan bagi 

wisatawan dan penduduk setempat dalam memilih maskapai dan tujuan 

penerbangan, serta meningkatkan konektivitas dengan destinasi internasional. 

Perpanjangan bandar udara juga berarti meningkatkan fasilitas dan infrastruktur 

pendukung yang ada. Ini termasuk peningkatan landasan pacu, terminal 

penumpang yang lebih besar, fasilitas penanganan kargo yang lebih baik, dan 

perluasan area parkir pesawat. Fasilitas yang ditingkatkan dipastikan  memberikan 

pengalaman yang terbaik  untuk penumpang dan  meningkatkan efisiensi 

operasional bandar udara, termasuk penanganan kargo dan layanan pendukung 

lainnya. 

Bandara Iskandar Pangkalanbun telah beroperasi sebagai bandara 

komersil sejak tahun 2014 dan telah melayani sebuah pesawat tipe B737-500 

dengan muatan full. Bandara ini telah menjadi fasilitas penerbangan domestik 

yang dioperasikan oleh Ditjen Perhubungan. Udara sesuai dengan surat 

persetujuan bersama antara Kepala Staf Angkatan Udara Nomor 

Skep/29/IV/1990. 

Sejak Bandar Udara dibuka sampai saat ini, PangkalanBun telah 

mengalami kenaikan jumlah wisatawan yang signifikan, tokoh utama kenaikan 

jumlah wisatawan ini adalah Taman Nasional Tanjung Puting. Penumpang telah 

mengalami peningkatan sebanyak 160.894 orang pada tahun 2021 ke tahun 2022. 

Setelah terjadi dampak pandemi, Bandara Iskandar dapat menampung lebih dari 

347 ribu penumpang pada tahun 2022, namun Ditjen Perhubungan Udara 
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memiliki rencana untuk meningkatkan kapasitas terminal Bandara Iskandar 

Pangkalanbun sehingga mampu melayani tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

transportasi udara Pangkalanbun. Proyeksi pertumbuhan jumlah penumpang terus 

menunjukkan kecenderungan peningkatan, dan aktivitas yang meningkat di 

Bandara Iskandar diprediksi akan merangsang perdagangan di sekitarnya, 

memberikan dampak positif pada sektor industri lain seperti restoran, hotel, dan 

lalu lintas menuju Bandara Iskandar. Bagi penumpang yang ingin mencapai 

Bandara Iskandar dari berbagai bagian Kota PangkalanBun, mereka memiliki opsi 

beragam untuk memilih moda transportasi, termasuk bus, taksi, dan layanan 

penyewaan travel. 

Analisis terhadap rencana penambahan lapisan pada runway di Bandar 

Udara Iskandar, yang ditujukan untuk mengukur beban roda tunggal setara 

pesawat Boeing 737-900 ER, dilakukan bertujuan untuk menilai kesiapan 

pengembangan infrastruktur runway dan terminal penumpang di Bandara 

Iskandar Pangkalan Bun. Dalam situasi ini, pertanyaan pokok yang timbul dari 

penilaian ini adalah apakah peningkatan perkerasan yang direncanakan untuk 

runway di Bandara Iskandar Pangkalan Bun sudah memenuhi standar 

penerbangan untuk pesawat jenis Boeing 737-900 ER.. Perpanjangan landas pacu 

yang diperlukan untuk pesawat B737-900 tergantung pada beberapa faktor seperti 

kondisi geografis, elevasi bandara, suhu udara, kecepatan angin, beban pesawat, 

dan konfigurasi penerbangan yang direncanakan 

  Secara umum, pesawat B737-900 memiliki kecepatan lepas landas (Vr) sekitar 

140-150 knot (259-278 km/jam) dan kecepatan pendekatan (Vref) sekitar 120-130 

knot (222-241 km/jam). Pesawat Boeing 737-900 memiliki kebutuhan panjang 

runway yang bervariasi tergantung pada beberapa faktor, termasuk berat lepas 

landas pesawat, suhu udara, tekanan udara, dan ketinggian bandara. Berikut 

adalah perkiraan panjang runway yang dibutuhkan untuk pesawat Boeing 737-900 

dengan berat take of maksimum (MTOW). Pada kondisi standar (suhu 15 derajat 

Celcius, tekanan udara 1013,25 hPa), dengan elevasi bandara hingga 1.000 kaki 

(305 meter), panjang runway yang diperlukan sekitar 2.700 meter. Namun, jika 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pesawat seperti suhu udara yang 
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tinggi, elevasi bandara yang tinggi, atau kecepatan angin yang kuat, perpanjangan 

runway mungkin diperlukan. Suatu tabel yang disebut "Takeoff Performance 

Chart" atau "Airport Analysis" dapat digunakan untuk menentukan panjang 

minimum runway yang diperlukan berdasarkan kondisi tersebut. Misalnya, jika 

suhu udara sangat tinggi atau elevasi bandara melebihi ketinggian yang 

diperhitungkan dalam desain pesawat, maka runway harus diperpanjang untuk 

mengkompensasi pengaruh tersebut. Perpanjangan runway biasanya dilakukan 

dengan menambahkan sejumlah meter pada panjang eksisting. 

         Bandar Udara Iskandar mempunyai ukuran landas pacu (runway) sepanjang 

2120 m x 45 m dan luas luas apron sebesar 23.250 m2 . Maka dari itu, diperlukan 

adanya perencanaan pengembangan. Dalam menulis tugas akhir ini, perhatian 

utama tertuju pada proses perencanaan perpanjangan serta tebal lapis perkerasan 

runway Bandara untuk beberapa tahun kedepan dengan tujuan mampu 

menampung lebih banyak penumpang dengan berbagai macam jenis pesawat, 

mulai dari pesawat kecil hingga pesawat besar. Maka dari itu tugas akhir ini 

mengangkat tema “Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur dan Perpanjangan 

Landasan Pacu Bandara Iskandar PangkalanBun Kalimantan Tengah” 

untuk memanfaatkan secara maksimal jasa transportasi udara di Kota 

Pangkalanbun sehingga dapat memberikan dampak yang baik terutama kepuasan 

pengguna jasa transportasi di Bandar Udara Iskandar PangkalanBun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada konteks yang tersedia bisa disusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Berapa penambahan perpanjangan runway yang dibutuhkan Bandar Udara 

Iskandar PangkalanBun untuk  umur rencana 20 tahun mendatang? 

b. Berapa tebal lapis perkerasan runway pada Bandar Udara Iskandar 

PangkalanBun untuk umur rencana 20 tahun yang dianalisis dengan 

metode Federal Aviation Administration dan metode California Bearing 

Ratio ? 
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c. Berapa biaya yang dibutuhkan pada perencanaan tebal perkerasan  runway 

Bandar Udara Iskandar PangkalanBun ? 

1.3 Tujuan 

 Dari perumusan permasalahan yang telah diajukan, maka dapat 

diidentifikasi tujuan analisis pengembangan landasan pacu Bandara Iskandar 

Pangkalanbun sebagai berikut: 

a. Mengevaluasi kebutuhan panjang landasan pacu untuk pesawat udara 

yang telah direncanakan. 

b. Merencanakan dan merancang lapisan perkerasan fleksibel dengan 

menerapkan pendekatan FAA dan CBR secara menyeluruh. 

c. Menghitung biaya yang dibutuhkan pada perencanaan tebal perkerasan 

fleksibel di Bandar Udara Iskandar Pangkalanbun 

1.4 Batasan Masalah 

 Untuk membatasi agar tidak terjadi meluasnya topik yang akan 

dipresentasikan maka beberapa batasan pembahasan pada tugas akhir sebagai 

berikut : 

a. Lokasi objek perencanaan tebal lapis perkerasan runway ini terletak pada 

Bandar Udara Iskandar Pangkalanbun 

b. Metode perencanaan pengembangan runway yang digunakan pada 

penulisan tugas akhir ini menggunakan metode CBR dan FAA 

c. Data yang dipakai untuk penyusunan tugas akhir ini ialah data sekunder, 

yang terdiri dari informasi yang diperoleh dari UPBU bandar udara seperti 

data spesifikasi bandara, layout bandara, data tanah, penerbangan tahunan, 

dan juga data lainnya. Selain itu, informasi yang digunakan berasal dari 

beberapa sumber, termasuk dari buku-buku dan website dengan judul yang 

terkait. 
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1.5 Manfaat Penulisan 

 Manfaat dari penulisan skripsi ini antara lain :  

a.  Untuk penulis, diinginkan supaya bisa memberikan manfaat dalam 

memahami materi ilmu pengetahuan yang dipelajari, serta menjadi sumber 

wawasan dan panduan tambahan dalam menjalankan penelitian.. 

b. Untuk instansi, diharapkan dari penyusunan skripsi ini dapat dijadikan 

rujukan untuk pengembangan bandara yang di rencanakan di waktu 

mendatang. 

c. Bagi para akademisi, diinginkan agar dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pengembangan bidang akademik dan pembelajaran, 

khususnya dalam pemahaman ilmu pengetahuan mengenai perencanaan 

tebal lapis perkerasan pada landasan pacu menggunakan metode CBR dan 

FAA. Kontribusi ini diharapkan juga dapat menjadi masukan berharga 

dalam proses penulisan skripsi, terutama yang berfokus pada bidang teknik 

sipil, terutama dalam perencanaan aspek udara. 

1.6 Spesifikasi Bandar Udara 

Nama Bandara  : Iskandar 

Dikelola : UPT Ditjen Hubud 

 Alamat  : Jl. Iskandar Pangkalanbun, Pasir Panjang, Kec. 

Arut Selatan,  Kotawaringin Barat, Kalimantan 

Tengah 74181 

 Klasifikasi bandara  : II 

 Kode ICAO  : WAGI 

 Kode IATA  : PKN 

 Infrastruktur sisi udara 

 Runway  

- Dimensi    :  2120 m x 45 m 

- Tipe Perkerasan              : fleksibel 
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 Taxiway  

- Dimensi  Taxiway A : 87,7 m x 18,6 m 

- Dimensi  Taxiway B : 87,7 m x 23 m 

- Struktur Perkerasan  : fleksibel  

 Apron  

- Dimensi    : 300 m x 162,5 m 

- Struktur Perkerasan  : fleksibel 

 


